BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan yang
terdiri dari rasio leverage, rasio likuiditas, rasio arus kas operasi, dan rasio
operating capcity yang dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial
distress pada perusahaan aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2012-2016. Setelah melakukan penyaringan sampel berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh 144 data sampel, dimana 29 data
sampel yang mengalami kondisi financial distress dan 115 data sampel yang tidak
mengalami kondisi financial distress. Berdasarkan dari hasil analisis data dan
pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat diberikan kesimpulan
sebagai berikut :

a. Leverage (debt ratioi) memiliki pengaruh secara siginifikan dalam
memprediksi kondisi financial distress. Semakin tinggi nilai debt ratio

(DR) maka akan berdampak pada timbulnya resiko kerugian yang lebih

besar karena nilai hutang lebih besar dari asset yang dimiliki perusahaan

dan mengindikasikan semakin tingginya presentase perusahaan mengalami
kondisi financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa rasio debt ratio

(DR) mampu menentukan kondisi perusahaan mengalami financial

distress atau tidak.
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Likuiditas (current ratio) tidak berpengaruh dalam memprediksi kondisi
financial distress. Semakin tinggi nilai current asset mengindikasikan
bahwa terdapat kemungkinan perusahaan tidak mengalami kondisi
financial distress, namun jika nilai current ratio rendah maka
mengindikasikan bahwa perusahaan mengalami kondisi financial distress.
Hasil dari analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai current ratio
maka semakin tinggi pula perusahaan akan mengalami kondisi financial
distress. Hal ini menunjukkan bahwa kesulitan keuangan pada suatu
perusahaan tidak dapat diukur oleh tinggi atau rendahnya nilai current
ratio (CR) yang dimiliki perusahaan.

Arus kas operasi (cash flow to sales) tidak berpengaruh dalam
memprediksi kondisi financial distress. Semakin tinggi nilai cash flow to
sales artinya perusahaan memiliki arus kas dari operasi yang besar
sehingga perusahaan dapat terhindar dari kondisi financial distress, namun
jika semakin rendah nilai cash flow to sales artinya perusahaan memiliki
nilai arus kas operasi yang rendah dibandingkan penjualan yang dihasilkan
sehingga kemungkinan perusahaan akan mengalami kondisi financial
distress. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa semakin tinggi cash flow
to sales maka perusahaan akan mengalami kondisi financial distress. Hal
ini menunjukkan bahwa kesulitan keuangan pada suatu perusahaan tidak
dapat diukur oleh tinggi atau rendahnya nilai cash flow to sales yang

dimiliki perusahaan.
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Operating capacity (total asset turn over) berpengaruh dalam memprediksi
kondisi financial distress. Semakin tinggi nilai total asset turn over maka
semakin besar nilai penjualan yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga
perusahaan akan terhindar dari kondisi financial distress, namun semakin
rendah nilai total asset turn over maka semakin sedikit nilai penjualan
yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga perusahaan akan mengalami
kondisi financial distress. Hal ini menunjukkan bahwa rasio total asset
turn over mampu menentukan kondisi perusahaan mengalami financial

distress atau tidak.

Keterbatasan Penelitian

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi hasil

penelitian, untuk itu bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan tersebut yaitu:

1.

5.3

Dari seluruh perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di BEI sepanjang
tahun 2012 sampai dengan tahun 2016 terdapat data yang tidak lengkap
dalam mempublikasikan laporan keuangannya dan tidak lengkap dalam
memberikan data yang akan dianalisa.

Penelitian ini memproksikan kondisi financial distress hanya dengan satu
ukuran yaitu leba bersih negative selama dua tahun berturut-turut.

Penelitian ini hanya menggunakan empat variable independen vyaitu: rasio

leverage, rasio likuiditas, rasio arus kas operasi, dan rasio operating capacity.

Saran
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Peneliti sadar bahwa hasil penelitian yang telah disampaikan sebelumnya

masih  mengandung kekurangan dan keterbatasan sehingga peneliti

menyampaikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut:

1.

Bagi perusahaan khususnya perusahaan sektor aneka industry yang terdafatr
BEI diharapakan dapat lebih memperhatikan kelengkapan atau kerincian data
mengenai laporan.

Penelitian  selanjutnya diharapkan memproksikan  financial distress
menggunakan alat ukur yang lain dalam menentukan financial distress seperti
menggunakan interest coverage ratio, nilai buku ekuitas negative, dan arus
kas negative.

Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain selain variabel
yang sudah digunakan dalam penelitian ini seperti rasio profitabilitas, rasio
aktivitas, dan rasio-rasio keuangan yang lain agar dapat menambah informasi
mengenai rasio keuangan yang dapat berpengaruh signifikan terhadap kondisi

financial distress suatu perusahaan.
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